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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
	
2.1.1. Metode Pembelajaran
	   
2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran

	Penggunaan metode pembelajaran sangat mendukung dalam sebuah pembelajaran. Pentingnya seorang guru menggunakan metode pembelajaran agar tercipta suasana belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dengan penerapan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus menggunakan metode pembelajaran guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa, karena keefektifan pembelajaran bergantung pada pemilihan serta penggunaan metode pembelajaran yang baik.



	Dalam menentukan metode yang tepat, terlebih dahulu guru harus mengenal karakteristik setiap siswa, hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui metode apa yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut Nuraiha (2020) Metode pembelajaran merupakan bagian dan strategi intruksional yang mana berfungsi sebagai cara dalam menyajikan, menguraikan, memberi contoh, serta memberi latihan kepada siswa demi mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode tersebut diterapkan agar penggunaannya bervariasi dan sesuai dengan apa yang ingin dicapai setelah 
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pembelajaran (Afandi, dkk., 2013). Menurut Sutikno (Yusuf Aditya, 2016), menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara–cara pendidik dalam menyajikan materi pelajaran agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa demi mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Poerwakatja dalam (Halik, 2012) juga mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah jalan ke arah suatu tujuan yang diambil pendidik dalam mengatur bahan pelajaran secara praktis, serta dalam menyajikan program pembelajaran dalam waktu tertentu.
Menurut Djamarah, SB.(2006) menjelaskan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu upaya yang digunakan guru untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
	Metode pembelajaran mempermudah guru dalam proses pembeajaran. Menurut (Siregar, 2021) mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara – cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual ataupun kelompok. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Wedi, 2016) mengemukakan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu rancangan sistematis untuk menyajikan informasi dan merupakan suatu cara atau alat yang digunakan guru untuk mengatur aktivitas siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
	Berdasarkan pendapat para ahli diatas,maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau proses sistematis yang digunakan guru dalam sebuah pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana dalam penggunannya bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Metode pembelajaran berfungsi sebagai cara dalam menyajikan, menguraikan, memberi contoh, serta memberi latihan kepada siswa. Melalui cara ini, diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

2.1.1.2 Tujuan Metode Pembelajaran	
	Tujuan utama dari metode pembelajaran yaitu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya secara individu maupun kelompok dan mempermudah siswa dalam memahami materi dalam pembelajaran. Menurut (Ilyas & Syahid, 2018), tujuan metode pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang teratur dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana tujuan tersebut merupakan sejumlah kompetensi yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar kompetensi tersebut dapat tercapai dengan baik. Menurut Sanjaya,W. (2021) tujuan metode pembelajaran adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif,yang dapat memenuhi kebutuhan siswa. Metode pembelajaran digunakan untuk menciptakan suasana bealajar yang memfokuskan pada aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar berlangsung. Selain itu, Adanya metode pembelajaran juga pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan serta berdampak positif pada hasil belajar dan prestasi yang optimal. Hal itu sejalan dengan Rohani, A.(2022) yang mengatakan bahwa tujuan metode pembelajaran adalah untuk membangun karakter siswa melalui pengalaman belajar yang positif dan bermakna 
Dalam penggunaan metode pembelajaran diperlukan kemampuan guru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi akan menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa (Pane & Darwis Dasopang, 2017). Metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi yang akan disampaikan. Dengan metode yang tepat pun, kesulitan guru dalam menyampaikan materi bisa diminimalisasikan. Metode pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan kondisi siswa-siswa di kelas, untuk itu seorang guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas guru untuk menerapkan dan mengembangkan berbagai macam bentuk metode pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir, daya analsis dan hasil belajar siswa di sekolah. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah dalam proses pembelajaran juga dapat memberikan kemampuan pemahaman konsep yang baik pada siswa, serta terhadap materi-materi pembelajaran, sehingga dapat melatih siswa dan dapat mengembangkan skill belajar siswa di sekolah, serta sikap ilmiah para siswa.
	Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan metode pembelajaran adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya secara individu maupun kelompok atau cara yang teratur dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dan juga untuk membangun karakter siswa melalui pengalaman belajar yang positif dan bermakna.
2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran 
	Seperti yang kita ketahui bahwa metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik pada saat berlangsungnya belajar mengajar, oleh karena itu metode merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran. Setiap metode pasti memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Maka dari itu guru tidak boleh sembarangan memilih serta menggunakan metode pembelajaran. Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno (2007) mengurai beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode anatara lain:
1. Tujuan yang Hendak Dicapai
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan pembelajaran. Tujuan menjadi pedoman arah dan sekaligus sebagai suasana yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Kepastian proses pembelajaran berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pembelajaran. Semakin jelas dan operasional tujuan yang akan dicapai, maka semakin mudah menentukan metode mencapainya, dan sebaliknya.
2. Materi Pelajaran
Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh guru untuk bisa dipelajari dan kuasai oleh peserta didik.
3. Peserta Didik
Peserta didik sebagai subyek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan keluarga maupun harapan terhadap masa depannya. Perbedaan anak dari aspek psikologis seperti sifat pendiam, super aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung bahkan ada yang menunjukkan perilaku-perilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tersebut akan berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran. Perbedaanperbedaan inilah yang wajib dikelola, diorganisir guru untuk mencapai proses pembelajaran yang optimal.
4. Situasi
Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Pada waktu-waktu tertentu guru perlu melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di alam terbuka
5. Fasilitas
Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode. Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat mengganggu pemilihan metode yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek, jelas kurang mendukung penggunaan metode demonstrasi atau eksperimen.
6. Guru
Setiap guru memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan pengalaman membelajarkan yang berbeda-beda. Kompetensi membelajarkan biasanya dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode, dan tepat dalam menerapkannya. Sedangkan guru yang latar belakang pendidikannya kurang relevan, sekalipun tepat dalam menentukan metode, namun sering mengalami hambatan dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi seorang guru pada intinya harus memiliki jiwa yang profesional, agar dalam menyampaikan materi pelajaran 
bisa berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
	Hal itu juga sejalan dengan A.Mawardi Chatib  (dalam Amiruddin 2017) mengemukakan bahwa dalam pemilihan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
1. Faktor tujuan
terutama tujuan instruksional khusunya yang merupakan pusat perhatian yang harus diperhatikan dalam seluruh kagiatan belajar mengajar. Materi pelajaran mempunyai tujuan yang banyak dan masingmasing tujuan dapat dicapai dengan metode berbeda. Jadi pemilihan metode hendaknya disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.
2. Faktor guru
terutama yang berhubungan dengan pengetahuannya tentang materi palajaran dan metode serta keterampilan khusus keguruan, selain itu kepribadian guru juga ikut mempengaruhi.
3. Faktor murid
terutama tentang kondisi dan situasi murid karena anak didik merupakn unsur yang harus diperhatungkan dalam kegiatan pengajaran, dimana anak kadang-kadang mempunyai tipe yang berbeda-beda dalam menerima pelajaran. Hal ini mempengaruhi penetapan metode yakni harus disesuaikan dengan keadaan perkembangan jiwa anak.
4. Faktor materi pelajaran
dalam hal ini guru harus menguasai materi pelajaran sebelum memilih dan menetapkan metode, guru harus dapat membedakan mana materi yang lebih banyak bersifat perbuatan, keterampilan, pengetahuan dan pemahaman. Faktor ini sangat mempengaruhi pemilihan metode.
5. Faktor fasilitas
artinya yang tersedia dan fasilitas yang memungkinkan segera.
6. Faktor situasi 
yaitu keadaan yang dialami oleh siswa selama berlangsungnya PBM, baik situasi yang diakibatkan oleh lingkungan, rumah tangga, maupun input.
7. Faktor penguasaan dan keterampilan menggunakan metode
supaya guru dapat memilih metode yang tepat dan efektif, maka guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang metode, baik dari segi macam- macam dan kebaikan serta keburukan suatu metode teknik-teknik penggunaannya.
	Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran yaitu, tujuan yang hendak dicapai, materi pelajaran, peserta didik, situasi, fasilitas, guru, serta penguasaan dan keterampilan menggunakan metode.Oleh karena itu, seorang guru harus memperhatikan terlebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran sebelum menentukan metode dalam pembelajaran.
2.1.1.4 Metode Pembelajaran Aktif
	Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran aktif (active learning method) dikenal sebagai metode belajar yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan demi mencapai keterlibatan siswa secara efektif dan efisien dalam pembelajaran. Metode pembelajaran aktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan pemahaman konsep, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreativitas (Supriatna et al., 2024). Siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan berguna dalam kehidupan sehari-hari karena sekolah menjadi tempat yang ideal untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip metode pembelajaran aktif dalam pembelajaran (Danuwara & Maghribi, 2023).
	Menurut Rahmawati, N (2020) ia menjelaskan bahwa metode pembelajaran aktif adalah strategi yang melibatkan siswa dalam proses belajar dengan cara yang interaktif, sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman dan refleksi. Prasetyo, B. (2023) mengemukakan bahwa pembelajaran aktif adalah pendekatan yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam proses belajar, dimana mereka tidak hanya menerima informasi tetapi juga berkontribusi dalam penciptaan pengetahuan. Sedangkan menurut Aziz, M.Shohibul (2020) dalam penelitiannya, ia menjelaskan bahwa pembelajaran aktif adalah metode yang mendorong siswa untuk terlibat secara langsug dalam proses belajar, sehingga meerka dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dengan tujuan siswa dapat menguasai aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang dimaksud yaitu siswa yang menggunakan akal pikirannya, baik dalam menemukan ide pokok dari materi pembelajaran maupun dalam memecahkan suatu persoalan (Wulandari, dkk.,2017).
	Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran aktif merupakan metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses belajar dengan cara yang interaktif, dimana mereka tidak hanya menerima informasi tetapi juga berkontribusi dalam penciptaan pengetahuan.Hal itu bertujuan untuk meningkatkan tujuan pendidikan yang berhubungan dengan wawasan kognitif, efektif, dan psikomotorik secara optimal.
	Adapun beberapa jenis metode pembelajaran aktif menurut para ahli yaitu:
1. Metode pembelajaran show and tell
Metode show and tell adalah metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan cara menunjukkan benda dan menceritakan tentangnya.Ini menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan.
2. Metode Pembelajaran Kooperatif
Menurut Johnson dalam B. Santoso(2021) metode kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok.

3. Metode Pembelajaran Inquiry
Inquiry dapat didefinisikan sebagai suatu proses belajar yang melibatkan siswa dalam menyelidiki suatu topik atau masalah secara mendalam dan sistematis. Dalam proses ini, siswa diajak untuk mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mendukung siswa dalam proses belajar mereka.
Berdasarkan pendapat ahli diatas mengenai metode pembelajaran aktif, dapat disimpulkan bahwa metode show and tell, kooperatif, dan inquiry merupakan jenis-jenis metode pembelajaran aktif yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran, dimana metode tersebut berfokus pada keaktifan siswa. Metode pembelajaran ini dapat dikatakan aktif dengan harapan mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.2 Metode Pembelajaran Show and tell
2.1.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran Show and tell
Metode pembelajaran show and tell dimanfaatkan untuk 3 ranah yaitu berbicara, bermain, dan bercerita. Dalam metode pembelajaran show and tell dijelaskan bahwa siswa diminta untuk membawa suatu objek benda atau gambar, kemudian guru meminta untuk siswa menceritakan tentang objek tersebut didepan kelas. Metode pembelajaran show and tell merupakan suatu metode pembelajaran yang mengajak siswa lebih aktif dengan cara yang mudah diikuti, nyaman dan menyenangkan. Metode pembelajaran ini berfokus pada keterampilan berbicara siswa dan melatih rasa kepercayaan diri siswa untuk tampil didepan kelas yang disaksikan oleh teman sekelasnya. 
Menurut Revermann Metode pembelajaran show and tell yaitu kegiatan menunjukkan dan menceritakan suatu benda di depan kelas, dimana benda tersebut sudah diinformasikan pada pertemuan sebelumnya untuk dibawa pada pertemuan selanjutnya (Hanifah, 2018). Sedangkan menurut Arvian dan Fajariyah (Dewi dan Subroto, 2021) metode show and tell merupakan metode yang menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, karena metode show and tell sederhana, sehingga mudah untuk diikuti dan menyenangkan. Menurut (Nejawati, 2017) metode pembelajaran show and tell merupakan salah satu metode pembelajaran tentang berbicara dimana metode ini mengarah pada pertumbuhan kemampuan komunikasi publik. Dalam Bahasa Indonesia, metode pembelajaran show and tell berarti “menunjukkan dan memperlihatkan”. Artinya, metode pembelajaran show and tell ini merupakan kegiatan yang dilakukan anak dengan cara menunjukkan benda yang disukai, makanan kesukaan, maupun gambar yang menarik, kemudian anak diminta untuk menceritakan tentang benda tersebut kepada audiens (Lestari, dkk., 2017). Lebih lagi menurut Tilaar (Fihrallah dkk, 2019) metode show and tell adalah kegiatan yang mengutamakan kemampuan berkomunikasi dan tujuan kegiatan ini adalah melatih anak berbicara di depan kelas.
Metode show and tell dapat mempemudah anak untuk mengungkapkan ide dan perasaan terkait pada benda melalui bantuan orang lain yang menunjukkan, atau anak sendiri yang menunjukkan benda tersebut. Dengan metode show and tell anak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bahasa ekspresif melalui belajar membuat dan membangun bahasa (Dailey, 1997: 223). Karena kemampuan berbicara sangat penting bagi anak terlebih dengan berbicara anak dapat mengkomunikasikan keadaan dirinya, dan juga berbicara penting untuk kehidupan mereka kelak. Selaras dengan pendapat menurut Bangun (2018) bahwa metode show and tell merupakan salah satu metode paling efektif yang dapat memotivasi siswa untuk berbicara dalam proses pembelajaran. Dari aktivitas yang dilakukan dalam metode show and tell ini, siswa akan lebih mengerti tentang apa yang disampaikan, karena anaklah yang melakukannya sendiri. Melalui keterampilan berbicara, siswa diharapkan mampu menyampaikan pesan ke orang lain dengan kosakata dan bahasanya sendiri, sehingga siswa dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran show and tell adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara menunjukkan dan menceritakan suatu objek benda atau gambar yang berkaitan dengan perasaan, keinginan, maupun pengalamannya kepada audiens . Setelah itu,audiens bisa mengajukan pertanyaan kepada siswa yang tampil tersebut. Dan metode show and tell juga adalah kegiatan yang mengutamakan kemampuan berkomunikasi siswa dalam pembelajaran. Metode pembelajaran ini dapat menambah semangat belajar siswa karena metrupakan kegiatan belajar yang menyenangkan dan dapat menarik perhatian belajar siswa.


2.1.2.2 Manfaat Metode Pembelajaran Show and tell
	Metode pembelajaran show and tell digunakan untuk membantu siswa dalam keterampilan berbicara terutama dalam mengemukakan perasaan, kemampuan, dan keinginan siswa untuk menyampaikan atau menceritakan sesuatu. Pada saat kegiatan siswa bercerita guru dapat melakukan penilaian untuk mengetahui perkembangan anak tersebut. Metode pembelajaran show and tell juga mampu mengajarkan kepada siswa bagaimana cara memperhatikan serta memberikan tanggapan atau respon kepada lawan bicaranya yang sedang bercerita. Selain itu, metode pembelajaran show and tell juga mengajak siswa berpikir kritis, dimana ketika siswa diminta untuk bercerita didepan kelas, mereka dapat menarik kesimpulan dari apa yang akan mereka ceritakan maupun dari apa yang akan mereka tanggapi. Dengan penggunaan metode pembelajaran show and tell ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan pengembangan kosakata siswa dalam bercerita.
	Laurie Patsalides (dalam Tadkiroatun, 2011) memaparkan berbagai manfaat metode show and tell dalam mengembangkan aspek-aspek kemampuan bahasa. Berbagai manfaat tersebut meliputi:
1. Anak belajar berbicara dan menyimak. Saat anak menjadi pembicara maka yang dilakukan anak adalah mengungkapkan apa yang diketahuinya mengenai sesuatu yang sedang dibicarakan di dalam kelas atau objek yang menjadi sumber anak untuk mengekspresikan ide maupun gagasannya. Anak yang menjadi pendengar, yang menjadi tugasnya adalah mendengarkan serta menyimak apa yang sedang disampaikan oleh temannya.
2. Menjadi pendengar yang baik dan memperkenalkan diri.
3. Membuat penyelidikan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan.
4. Membuat hubungan antara respon anak dengan anak yang lain.
5. Praktek keterampilan berbincang kritis. Saat anak dilatih berbicara dengan audiens serta membangun antara respon pembicara dengan pendengar maka anak akan terlatih dalam berkomunikasi nantinya.
6. Menggunakan kosakata. Mengekspresikan ide maupun gagasan dengan bercerita membuat anak akan berpikir untuk menyusun dan mengolah kata agar dapat disampaikan kepada pendengar.
7. Meningkatkan rasa percaya diri.
Musfiroh (dalam Kaltsum, 2018), menyatakan beberapa manfaat metode pembelajaran show and tell, sebagai berikut:
1. Memudahkan siswa dalam memahami masalah – masalah sosial yang ada pada dirinya dengan baik serta memahami konsep teoritis yang diajarkan oleh guru.
2. Menanamkan sikap demokratis terhadap siswa dengan melakukan berbagai kegiatan dalam suatu proses pembelajaran.
3. Kesempatan bagi guru dan siswa untuk melaksanakan sebuah refleksi dalam mengatasi permasalahan- permasalahan sosial.
4. Mengajarkan keberanian kepada siswa agar dapat mengatasi permasalahan sosial yang ada pada masing – masing siswa.
Menurut (Aneja Nejawati,2017) metode pembelajaran show and tell mampu meningkatkan kemampuan berpikir secara objektif dan berbicara secara sistematis. Melalui metode pembelajaran show and tell, siswa mampu berlatih menampilkan dan menceritakan hasil pemikirannya sendiri maupun hasil diskusi bersama kelompoknya, sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penggunaan metode pembelajaran show and tell adalah mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan mengembangkan cara berpikirnya dalam menceritakan suatu objek. Dengan metode pembelajaran show and tell juga, anak dapat menumbuhkan sifat beraninya dalam mengembangkan public speaking didepan kelas. Metode pembelajaran show and tell diterapkan dengan tujuan melatih kemampuan berbahasa anak serta dapat mendukung tumbuhnya rasa percaya diri pada anak. Hal ini dipertegas oleh Patsalides (dalam Irtia, dkk., 2019), menyatakan bahwa salah satu manfaat metode pembelajaran show and tell adalah meningkatkan rasa percaya diri anak.

2.1.2.3 Jenis-Jenis Metode Pembelajaran Show and tell
	Metode pembelajaran show and tell merupakan suatu permainan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bahasa siswa khususnya bahasa lisan, sehingga dapat melatih berbicara maupun keberanian anak untuk berbicara didepan kelas. Metode pembelajaran show and tell diterapkan dengan cara menunjukkan dan menceritakan benda tersebut.
	Adapun berbagai macam jenis metode pembelajaran show and tell yang dapat diterapkan menurut Musfiroh (2011:5) yaitu:
1. Show and tell dengan benda pribadi. Merupakan kegiatan bermain dengan menunjukkan dan menceritakan benda pribadi yang dimiliki. Sebelum melakukan Show and tell guru meminta anak untuk membawa benda pribadi yang dimiliki ke sekolah. Benda pribadi tersebut dapat berupa alat permainan atau benda kesayangan. Kemudian alat permainan atau benda tersebut ditunjukkan dan diceritakan di depan kelas.
2. Show and tell dengan makanan. Dalam hal ini makanan yang dapat digunakan dalam Show and tell adalah makanan ringan, minuman atau buah-buahan. Dengan makanan anak dapat menceritakan tentang bentuk, rasa, dan hal-hal apa saja yang anak ketahui tentang makanan tersebut.
3. Show and tell dengan foto atau gambar. Foto atau gambar dapat mengingatkan kembali tentang pengalaman yang pernah dialami anak terkait dengan kejadian atau tempat yang pernah dikunjungi. Foto atau gambar merupakan media yang paling sering digunakan selain mudah untuk didapatkan, foto atau gambar juga dapat mewakili banyak hal dalam bentuk visual.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis metode pembelajaran show and tell yaitu show and tell dengan benda pribadi, show and tell dengan makanan dan show and tell dengan foto atau gambar.


2.1.2.4 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Show and tell
Menurut Ristya M Oky (2019) langkah-langkah metode show and tell adalah sebagai berikut:
1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak
2. Guru memberi contoh cara melakukan show and tell secara klasikal.
3. Anak diberi kesempatan untuk mengajukan diri tanpa ditunjuk, jika tidak ada satu anakpun yang bersedia, maka dengan cara dipanggil oleh guru.
4. Anak melakukan show and tell.
5. Anak distimulasi dengan cara memberikan pertanyaan jika kesulitan untuk menyampaikan maknanya.
6. Setelah selesai melakukan show and tell, masing-masing anak diberi pertanyaan yang berbeda oleh guru.
7. Sebagai bentuk penguatan, anak diberi reward.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas yang menyebutkan langkah-langkah metode pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan show and tell dilakukan dengan bercerita atau mendeskripsikan mengenai suatu objek benda atau gambar, kegiatan ini dilakukan secara bergiliran. Salah satu siswa tampil didepan kelas dan siswa lainnya menjadi audiens.Setelah selesai menceritakan objek yang dipilih guru dan audiens diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa yang tampil. Sebagai penguat dan menambah semangat siswa, guru dapat memberikan reward kepada siswa yang tampil didepan kelas untuk mengapresiasi siswa tersebut.

2.1.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Show and tell
1.Kelebihan Metode Pembelajaran Show and tell
Menurut Musfiroh (dalam Nupus & Parmiti, 2017) metode pembelajaran show and tell memiliki banyak keunggulan, yaitu:
1. Penggunaan benda konkret yang akan digunakan dalam metode show and tell, sehingga dengan benda konkret akan memudahkan anak untuk menjelaskan dan bercerita.
2. Pemberian kesempatan pada semua anak untuk terlibat aktif, karena dalam pelaksanaan metode show and tell menekankan pada pendekatan partisipatoris dalam proses pembelajaran.
3. Efektif untuk mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum (public speaking). 
4. dapat melatih anak melakukan pemecahan masalah (problem solving).
Menurut Uzer,Y.(2021) ada 4 kelebihan metode show and tell, yaitu:
1. Metode show and tell mampu mengembangkan keterampilan berbicara, kemampuan public speaking, dan keterampilan komunikasi siswa. Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau pengucapan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
2. Metode show and tell dapat mengembangkan keterampilan sosial.
3. Metode show and tell melatih anak untuk memiliki kemampuan problem solving. Problem solving yaitu kemampuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau mencari solusi atas permasalahan yang sedang dialami.
4. Metode show and tell melatih anak akrab dengan berbagai benda. Dalam penerapan metode show and tell anak diharuskan untuk menjelaskan benda/peristiwa tertentu kepada temannya di dalam kelas untuk kemudian akan diberikan pertanyaan oleh teman-temannya. Dari sintak metode ini menunjukkan bahwa metode show and tell melatih kemampuan anak untuk semakin akrab dengan berbagai benda-benda yang ada di sekitar lingkungan mereka.
Keunggulan dalam penerapan metode pembelajaran show and tell adalah bahwa metode pembelajaran ini dianggap sangat sederhana, dan mudah untuk diterapkan kepada siswa (Sakinah, dkk., 2020). Oleh karena itu penerapan metode ini dilakukan dengan cara memanfaatkan benda kongkrit, kemudian siswa mengamati dan menceritakan kembali benda tersebut, sehingga seluruh siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2.Kekurangan Metode Pembelajaran Show and tell
	Menurut Ari Prasasti (2012) terdapat kekurangan dari metode pembelajaran show and tell yaitu:
1. Penggunaan metode show and tell harus selalu dengan pengawasan guru atau pendidik, hal itu dikarenakan penerapan metode show and tell memerlukan bimbingan apabila siswa mengalami kesulitan dalam menceritakan benda yang digunakan dan dilihatnya.
2. Metode show and tell tidak dapat digunakan dalam kondisi mendadak, hal ini dikarenakan perlu adanya persiapan benda yang menjadi objek untuk anak bercerita maupun pengalaman yang akan diceritakan.
3. Seringkali waktu yang disediakan untuk melakukan show and tell terbatas sedangkan seharusnya setiap anak dalam satu kelas memiliki kesempatan yang sama untuk berbicara di depan kelas.
Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa kelebihan metode pembelajaran show and tell adalah metode yang mudah diterapkan kepada siswa dengan memanfaatkan suatu objek nyata. Selain melatih keterampilan berbicara siswa juga melatih kepercayaan diri siswa untuk tampil didepan teman-temannya. Sedangkan kekurangan metode pembelajaran show and tell adalah metode ini harus selalu dengan pengawasan guru, metode ini juga tidak bisa dilakukan secara mendadak, karena dalam pelaksanaannya membutuhkan suatu persiapan dan membutuhkan waktu yang cukup banyak.

2.1.3 Keterampilan Berbicara

2.1.3.1 Pengertian Keterampilan Berbicara

	Berbicara merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Menurut Tarigan (2021) berbicara merupakan tindakan linguistik yang berguna, menurut Reba (2020), karena memungkinkan seseorang mengkomunikasikan pikiran, perasan, dan sentiment secara vokal. Keterampilan berbicara ini sendiri merupakan suatu kemampuan dan keahlian dalam berkomunikasi. Keterampilan berbicara digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti saat berbicara didepan umum, dan dapat melatih rasa percaya diri setiap orang. Jika terus berlatih, kemampuan berbicara tentu akan semakin baik. Sebagaimana dinyatakan oleh Laela (2019) bahwa pengenmbangan bahasa menjadi sangat penting karena bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi satu sama laim. Dengan berbicara, manusia dapat menyampaikan ide, gagasan, perasaan dan keinginannya secara lisan. Surasih (2018) mengemukakan bahwa berbicara adalah kemampuan seseorang mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata secara lisan untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan untuk menyampaikan pesan.
	Menurut Supriadi (dalam Ilham & Wijati, 2020) Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta didik di mana pun berada. Terampil berbicara melatih dan menuntut anak didik untuk dapat berkomunikasi dengan siswa lainnya. Menurut Saddo dalam (Nikmah, dkk 2020) keterampilan berbicara diartikan sebagai mekanistik yang harus dilatih agar terampil dalam berbicara. Pada aspek berbicara salah satunya adalah bercerita atau menceritakan kembali cerita yang diketahui sebelumnya. Menurut Elis dalam (Ekaningtyas, 2018) bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan lisan yang penting karena berbicara merupakan alat komunikasi dengan sesama.
	Sedangkan menurut Hendri dalam (Larosa & Iskandar, 2021) bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi yang bertujuan untuk menyampaikan gagasan, khendak, perasaan dan keinginan kepada lawan bicara. Menurut Tarigan dalam (Karyadi, 2023) mengatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang berkembang dalam kehidupan anak.
	Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah suatu proses penyampaian pesan secara lisan yang berdasarkan gagasan, keinginan dan perasaan seseorang kepada orang lain sehingga komunikasi yang terjadi dapat dipahami orang lain.

2.1.3.2 Tujuan Keterampilan Berbicara
	Keterampilan berbicara merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh semua siswa. Karena keterampilan berbicara dimaksudkan untuk menyampaikan informasi kepada pendengarnya. Tujuan utama keterampilan berbicara di Sekolah Dasar, Menurut Susanti (2019) adalah untuk mengajarkan siswa bagaimana berbicara bahasa Indonesia yang efektif sehingga lawan bicara dapat dimengerti. Selain itu, keterampilan berbicara juga bertujuan untuk melatih siswa menyampaikan ide, gagasan, ataupun pendapatnya secara lisan. Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan agar tujuan berbicara dapat tercapai dengan baik, diantaranya aspek kelancaran berbicara, keruntunan berbicara, dan ketangkasan.
	Menurut Hughes (dalam Wahyuni, dkk 2023) tujuan utama berbicara adalah terampil secara lisan dalam mengungkapkan ide dengan benar, tepat, dan beralasan, tetapi tidak terlalu banyak keraguan. Menurut Muammar & Suhardi, (2018) tujuan keterampilan berbicara dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 1) tujuan keterampilan berbicara di kelas rendah 2) tujuan keterampilan berbicara di kelas tinggi. Tujuan keterampilan berbicara siswa SD di kelas rendah yaitu:
1. Melatih keberanian siswa
2. Melatih siswa menceritakan pengetahuan pengalamannya
3. Melatih menyampaikan pendapat
4. Dan membiasakan siswa untuk bertanya
Dan tujuan keterampilan berbicara dikelas tinggi antara lain:
1. Memupuk keberanian siswa
2. Menceritakan pengetahuan dan wawasan siswa
3. Melatih siswa menyanggah/menolak pendapat orang lain
4. Melatih siswa berfikir logis dan kritis
5. Melatih siswa menghargai pendapat orang lain
Menurut Tambunan (2018) tujuan berbicara disekolah yaitu agar peserta didik dapat berkomunikasi dalam berbagai situasi secara tepat dan benar sesuai dengan menggunakan bahasa Indonesia lisan untuk mengemukakan pemikiran, pendapat, perasaan, dan pengalaman, serta menjalin komunikasi, melakukan interaksi sosial dengan anggota masyarakat yang lain. Tarigan juga berpendapat dalam (Uzer, 2021), tujuan berbicara adalah untuk berkomunikasi dimana pembicara dapat menyampaikan pikirannya dengan efektif dan pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara adalah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengungkapan ide, gagasan serta perasaan dengan benar dan tepat serta menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.


2.1.3.3 Indikator Keterampilan Berbicara
	Dalam pembelajaran, tentunya terdapat penilaian terkait keterampilan berbicara siswa. Penilaian tersebut dapat dilihat melalui indikator. Menurut Padmawati, dkk (2019) indikator keterampilan berbicara antara lain: 
1) Lafal 
2) Intonasi 
3) Kelancaran 
4) Ekspresi 
5) Pemahaman isi 
	Berdasarkan indikator keterampilan berbicara diatas, berbicara memiliki beberapa indikator dalam pengucapannya. Seseorang dapat dikatakan mempunyai keterampilan yang baik apabila telah mencakup kelima indakor tersebut. Pada penelitian ini penulis menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Padmawati, dkk (2019).

2.1.3.4 Teori yang Mendasari Keterampilan Berbicara
	Teori kognitif merupakan teori yang mendasari kemampuan berbicara pada siswa, dimana teori ini dikemukakan oleh tokoh yang bernama Jean Piaget. Teori ini menunjukkan bahwa kecerdasan dapat berubah seiring dengan pertumbuhan anak. Menurut Jean Piaget, perkembangan kognitif mengemukakan tanggapan tentang perkembangan cara berfikir individual serta kompleks perubahan melalui perkembangan neurologis (otak dan sistem syaraf) serta perkembangan lingkungannya. Dalam hal ini, keterampilan atau kemampuan berbicara siswa kelas V sekolah dasar termasuk dalam teori kognitif pada tahap operasional konkret (usia 7 – 11 tahun), sehingga anak dapat berfikir secara kritis dan logis mengenai peristiwa yang konkrit atau nyata dan dapat mengklarifikasikan sesuatu yang berbeda dengan melihat sesuatu yang nyata.
	Dalam proses perkembangan kgnitif anak teori Jean Piaget jelas sangat relavan, karena dengan menggunakan teori ini dapat mengetahui adanya tahap – tahap perkembangan tertentu pada kemampuan berfikir anak sesuai levelnya. Maka dari itu, apabila dikaitkan dengan pembelajaran dapat memberikan perlakuan yang tepat bagi anak sesuai tahap perkembangan kemampuan berfikir yang dimiliki setiap anak.

2.1.4 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
	Sekolah dasar (SD) sebagai penggalan pertama pendidikan dasar, seyongyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk tingkat pendidikan selanjutnya. Dengan tujuan sekolah harus membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai, yaitu kemampuan proses strategis. Adapun kemampuan proses strategis adalah keterampilan berbahasa. Dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki, siswa mampu menimba berbagai pengetahuan mengapresiasi sastra, serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. Dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki siswa, siswa akan mampu menimba berbagai ilmu pengetahuan yang terutama dan ditujukan dalam memahami materi bahasa Indonesia, bersastra, bahasa seni dan sastra.
	Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Selain itu, dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif siswa. Demi mencapai tujuan pembelajaran, perlunya pembinaan dari guru kelas ataupun guru mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya dalam peningkatan kemampuan berkomunikasi siswa tersebut. Sejalan dengan pendapat (Hidayah, 2015), yang menyatakan bahwa guru juga harus mengupayakan dalam perubahan perilaku siswa dalam berbahasa Indonesia. Dalam pengajarannya, guru harus mampu menfokuskan tujuan agar sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang diharapkan.
	Badan Standar Nasional Pendidikan mengemukakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dipahami guru, yaitu:
1. Siswa berkomunikasi sesuai dengan etika yang berlaku secara efektif dan efesien baik secara lisan maupun tulisan.
2. Siswa menghargai dan adanya suatu kebanggaan menggunakan bahasa Indonesia dimana bahasa Indonesia ini merupakan bahasa persatuan dan kesatuan Negara.
3. Siswa mahami serta menggunakan bahasa Indonesa dengan tepat dan kreatif.
4. Penggunaan bahasa Indonesia guna meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosiaonal, dan kematangan sosial.
5. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meningkatkan pengetahuan, budi pekerti, dan meningkatkan pengetahuan terkait kemampuan berbahasa.
6. Siswa menghargai dan membanggakan karya sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Farhrohman, 2017).
Sedangkan menurut Ali (2020) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia lainnya yaitu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki, siswa dapat memperoleh pengetahuan dalam mengapresiasi sastra serta siswa mampu membina berbagai ilmu pengetahuan yang difokuskan dalam memahami materi bahasa Indonesia, seni, dan sastra.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar sangatlah penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Maka dari itu, guru sebagai peran utama harus selalu membina siswa untuk menghasilkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang berkualitas.

2.2 Penelitian Relevan
	Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan oleh seseorang terlebih dahulu dan mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan peneliti. Ada beberapa penelitian relevan yang dapat penulis ambil yaitu, penelitian yang dilakukan oleh:
1. Nurul Hikmah, dkk (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Pembelajaran Show and tell terhadap Kemampuan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Centre Mangalli Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah menggunakan metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara siwa pada mata pelajaran bahasa indonesia kelas IV SD . Hal itu dapat dilihat pada keadaan kemampuan bercerita siswa sebelum diadakan treatment berada pada kategori cukup dan setelah diterapkan metode pembelajaran Show and tell berada pada kategori baik,setelah dilakukan uji hipotesis dan analisis maka diperoleh hasil, terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran Show and tell terhadap kemampuan bercerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Centre Mangalli Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Maka dari itu dapat disimpulkan  bahwa metode pembelajaran show and tell dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Centre Manggalli Kecamatan Pallangga.
2. Penelitian yang dilakukan oleh, Atiqah Tamara, dkk (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Show and tell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Unggulan Aisyiyah Taman Harapan Curup”. Dalam Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen, sampelnya terdiri dari lima puluh siswa dari kelas empat Al Basith sebagai kelas kontrol dan kelas empat Al Qabidh sebagai kelas eksperimen. Cluster sampling adalah metode pengambilan sampel yang terdiri dari kelompok kelompok individu. Ini digunakan untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Angket digunakan dengan skala penilaian 1-4. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik sederhana. Selain itu, uji prasyarat analisis digunakan yakni uji validitas, reliabilitas, dan normalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Unggulan Aisiyah dipengaruhi oleh metode Show and tell. Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa metode show and tell mempengaruhi keterampilan berbicara siswa secara bersamaan. Hasil F hitung pada tabel anova adalah 2,094 dengan signifikansi perolehan 0,161 karena taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima.
3. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Adhanna Zulfa, dkk (2021) dengan judul  penelitian“Pengaruh Metode Show and tell terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode Show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa pada siswa kelas III. Jenis penelitian yang digunakan oleh penliti yaitu eksperimenn dengan menggunakan desain one group pretest-posttest. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar. Sampel yang diteliti yaitu sebanyak 25 siswa kelas III Sekolah Dasar. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes lisan dengan bercerita dan wawancara. kemudian dianalisis menggunakan analisis pretest-posttest, nilai regresi linear dan nilai N-Gain. Hasil penelitian yang didapat menunjukan bahwa, rata-rata nilai pretest atau saat sebelum diberikan perlakuan yaitu sebesar 62,4 dan rata-rata saat posttest atau setelah diberikan perlakuan yaitu sebesar 82,36. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan didapat hasil uji regresi linear yaitu sebesar 50,4% dan uji N-Gain berada pada kategori sedang. Dengan demikian, metode Show and tell berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa.
2.3 Kerangka Berpikir
Metode pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis dan teratur yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru harus mampu menerapkan rencana pembelajaran yang telah disusun untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran yang baik akan menciptakan suasana belajara yang optimal, sehingga tujuan hendak dicapai dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan, misalnya untuk mencapai keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode yang cocok untuk digunakan dalam menumbuhkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar adalah metode pembelajaran Show and tell.
	Metode pembelajaran show and tell adalah metode belajar dengan cara menjelaskan atau mesdeskripsikan sesuatu berdasarkan pemahaman siswa terhadap suatu benda. Pada metode pembelajaran show and tell, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berpusat kepada siswa itu sendiri, dalam artian siswa yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Melalui cara ini, siswa akan lebih aktif dalam kegiatan berbicara.
	Dalam hal ini, teori yang mendasari berbicara adalah teori kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget yaitu tahap operasional konkrit (7-11 tahun). Karena pada tahap ini, anak akan mampu berfikir kritis dan logis mengenai peristiwa yang konkrit atau nyata dan mengkalsifikasikannya dengan melihat suatu objek yang konkrit.
	Keterampilan berbicara merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh semua siswa. Karena keterampilan berbicara dimaksudkan untuk menyampaikan informasi kepada pendengarnya. Ketarampilan berbicara mengacu pada kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan baik dan benar di depan publik. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengucapkan bunyi- bunyi suara untuk menyampaikan ide maupun gagasan yang hendak disampaikan. Aspek dalam keterampilan berbicara terdiri dari pelafalan dalam berbicara, intonasi dalam berbicara, kelancaran dalam berbicara, ketepatan dan penguasaan topik, serta ekspresi dalam berbicara.
	Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



			Kondisi Awal 
Rendahnya Keterampilan Berbicara Siswa







Tindakan







Kelas Kontrol
 Tanpa Menggunakan Metode Show  And Tell
Kelas Eksperimen
Menggunakan Metode Show  And Tell









Tidak terdapat pengaruh dan keterampilan berbicara siswa masih rendah
Adanya pengaruh penggunaan metodel Show And Tell terhadap keterampilan berbicara siswa





Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir bertujuan untuk mendeskripsikan dan menentukan persepsi-persepsi keterkaitan antara variabel yang diteliti yaitu Pengaruh Metode Pembelajaran Show and tell Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa SDN 06728 Sunggal.


2.4 Hipotesis
1. H₀ (tidak ada) : “Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V SDN 06728 Sunggal”
2. Hₐ (ada) : “Terdapat pengaruh metode pembelajaran show and tell terhadap keterampilan berbicara mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V SDN 06728 Sunggal”
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